BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah mengkaji aspek-aspek kontektualitas Jalan Braga, signifikansi budaya
sebuah kawasan, bangunan-bangunan cagar budaya, gaya arsitektur di Jalan Braga dan
bentuk dan tampilan dari hotel deBraga, dapat disimpulkan bahwa hotel deBraga
kontekstual terhadap lingkungannya secara bentuk dan tampilan. Secara bentuk, hotel
deBraga terdiri dari 2 massa yaitu, massa podium dan massa tower hotel. Massa podium
secara bentuk dan proporsi mengacu pada bangunan cagar budaya Sarinah dan secara
tampilan massa podium tersebut memiliki karakteristik streamline art deco yang serupa
dengan Gedung DENIS. Sedangkan massa tower hotel secara bentuk dan proporsi mengacu
pada iklim lingkungan dan secara tampilan memiliki karakteristik sederhana serupa dengan
bangunan cagar budaya Sarinah.

Massa podium dan bangunan cagar budaya Sarinah berperan dalam menciptakan
visual setting secara mikro di Jalan Braga sedangkan massa tower hotel yang menjulang
tinggi dengan karakteristik yang sederhana berperan secara makro dalam memperkuat
karakteristik bangunan cagar budaya Sarinah dan memperlihatkan karakter yang sederhana
tersebut lebih jauh, massa tower hotel tersebut dapat terlihat dari Jalan Cikapundung dan
wilayah sekitarnya.

Selain itu hubungan antara bangunan cagar budaya Sarinah dengan hotel deBraga
menciptakan sebuah hubungan yang harmonis, dimana keberadaan hotel debBraga sebagai
bangunan baru mendukung performa tampilan dari bangunan cagar budaya Sarinah. Hotel
deBraga sebagai latar belakang dan bangunan cagar budaya Sarinah sebagai latar depan,
keberadaan hotel deBraga yang tinggi tidak mengganggu keberadaan bangunan cagar
budaya Sarinah, karena terdapat jarak yang cukup jauh antara hotel deBraga dengan jalan
dan pedestrian, sehingga bangunan cagar budaya Sarinah dapat lebih menonjolkan dirinya
dan hotel deBraga sebagai latar belakang dengan tampilannya yang sederhana tidak
mengintervensi visual dari bangunan sarinah.

Setelah melakukan proses observasi, pengumpulan data, dan analisa yang dilakukan
terkait Kotenktualitas perancangan hotel deBraga terhadap Bangunan Cagar Budaya
Sarinah, dapat disimpulkan hasil penelitian yang dapat menjawab tujuan dilakukannya

penelitian, yaitu:

87



5.1.1. Termasuk Kedalam Kategori Kontekstualitas Apakah Hotel deBraga?
Berdasarkan proses observasi dan hasil analisa, penulis menyimpulkan dengan yakin
bahwa hotel deBraga termasuk kedalam kategori kontekstual uniformity, seperti dugaan

penulis saat penelitian ini dimulai.

5.2. Saran

Kegiatan perancangan dalam arsitektur tentunya tidak terlepas dari nilai-nilai budaya
dan identitas lingkungan dimana tapak berada atau aspek-aspek kontekstualitas yang
terkandung dalam lingkungan sekitar tapak, begitu pula kegiatan konservasi bangunan
cagar budaya yang selalu bersifat kontekstual, tidak bisa disama-ratakan antara satu dengan
yang lainnya. Harus dilihat bagaimana kondisi saat ini, bagaimana karakter masyarakat dan
penggunanya, apa kebutuhannya, apa fungsinya, konteks dan lain-lain., demi menciptakan
sebuah rancangan yang harmonis. Hal tersebut begitu penting karena apabila sebuah proses
perancangan arsitektur tidak memperhatikan atau didasari aspek-aspek kontekstualitas
lingkungannya, akan banyak pihak yang sangat dirugikan serta wajah kota yang semula
memiliki karakter visual yang harmonis menjadi menuju sebuah kekacauan, ditambah
maraknya perusakan bangunan cagar budaya yang sebenernarnya telah menciptakan suatu
identitas tersendiri bagi kawasannya. Oleh karena itu penulis berharap dengan
dilakukannya penelitian pada bangunan yang berangkat dari aspek-aspek kontekstualitas
pada lingkungan sekitarnya, dapat memberikan wawasan dan pertimbangan saat proses
perancangan arsitektur dan dapat menciptakan sebuah karya yang arsitektur yang

mengindahkan dan memberikan nilai tambah pada lingkungannya.
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